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BAB I 

PENDAillJLUAN 

Limfoid Leukosis ( LL ) merupakan penyakit tumor 

bersifat menular yang termasuk ke dalam salah satu bentuk 

Leukosis komplek at au Limfoid s arkoma ( 6 ) • 

Penyakit ini oisebabkan oleh virus m~A yang tergolong fa­

~ili Retroviriciae, genus Oncorna tipe C ( 2, 34 ). 

Beberapa jenis unggas telah dilaporkan rentan terha­

dap LL, mis alnya ayam, burung puyuh, kalkun, itik, kenari 

merpati, angsa dan lain lain. ( 2 ). 

P:yam adalah jenis unggas yang paling sering terserang LL_. 

Pada ayam petelur kasus LL terjadi setelah berprod~~si atau 

hampir mencapai umur produksi, yaitu pada umur lh minggu 

atP.u lebih ( 6 ) . Kematian yang diakibatkan LL terjadi dian­

t a ra umur 24 sampai dengan 40 minggu ( 15, 26 ). 

Telah banyak ·dilaporkan antara lain oleh FADLY =·ET .AL., 

bahwa virus ini telah tersebar pada peternakan a._vam komer­

sial di seluruh dunia ( 12 ) • Penyebaran penyaki t dapat ju­

ga bersifat sporadik ( 2 ). 

Di Indonesia kasus LL telab dilap<)).'kan sejak tahun 

1928 oleh PICARD ( 26 ) Y teta:o -~ pen: el, a·.1nya belu!!'_ nernah di 

isolasi dan diiden~ifL-asi ( 2, 27 ) . 

Unt~~ k epentingan diagnosa LL, secara rutin di teguhkan ber­

dasarkan sejarah penya~it, gejala gejala klinik, patolo6ik 

anatomik dan histopatologik . Dasar konfirmasi ciisesuaik&~ 

dengan pedoman peneliti pendahulu , antara lain oleh BIGG 

1 
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tahun 1975 ( 20 ). 

Sec ara rutin seksi patologi Balai Penyidikan ]?enyslli:it. 

Hewan ( BPPH ) Wilayah VI Denpasar melakukan dj_agnosa · pe-

nyakit pada hewan ternak, baik ternak besar, kecil maupun 

unggas. Sejak Januari 1979 sampai dengan Desember 1984 te­

lah diperiksa sebanyak 283 ekor ayam petelur yang bermaur 

14 minggu atau lebih. Dari jumlah ayam t ersebut, 66 ekor 

mende rit a LL. Selebihnya menderita penyakit lain. Dari 66 

ekor ayam yang terserang, kebanyakan berasal- dari ayam ~tra­

in Super Harco ( 23 ekor ), Hy-line ( 15 ekor ) dan Decalb 

( 10 ekor ) serta sisanya ( 18 ekor ) terdiri dari aysnn 

=-s·trai'h ·. l ain (App~nd~ .1 .. _ ) • 

Perkembangan sel tumor LL secara . .i. pesat·.terjadi pada 

umur ayam 16 minggu sampai dengan·; 24 minggu ( 13 ) • kadang 

k adang dapat juga terjadi pada umur 14 minggu ( 2 ) .Kemudi-

an sel tumor itu akan bermetastasis melalui peredaran darah 

ke organ atau jaringan tubuh • 

Hengenai prosentase kejadian infiltrasi sel tumor LL ~·· pada 

organ a t au j aringan tubuh ayam yang terserang· ~' sampai ... c. - _, ""' 

sejauh ini belum pernah dilaporkan. l'1aka atas dasar! terse-

but dalam pengamatan iili penulis ingin mengetahui prosenta..-' 

s e kej adian infil.trasi limfoblas di hati, limpa dan ginjal. 

Khususnya pada ayc:LI!l .str_ain Super Harco, Hy-line dan Dec alb 

serta hubungannya dengan perbeda1~n·•umur ayam petelur terse-
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BAB II 

TIFJAUAN PUSTAKA 

2.1 Etiologi dan Epidemiologi 

Limfoid Leukosis - ( LL ) adalah suatu penyakit dise­

babkan oleh virus lirnfoid leukosis ( VLL ), golongan 

Ribonucleic Acid ( RNA ) yang termasuk ke dalam famili 

Retro viridae, kelas Retro virus, genus Oncorna tipe C 

( 2, 7, 2.5, 27 ) • Virus ini mempunyai kemampuan dida -

lam pe.mbentukan tumor pada organ atau jaringan 

penderita LL ( 7 ). 

tubuh 

---

Tumor LL berasal dar.L sel limfaid B yang mengalami pro­

liferasi secara ektravaskuler ( 14 ). Secara s itologik 

sel sel tersebut berada dalam stadium pertumbuhan yang 
premi tif dan homo gen pada organ a tau jaringan tubuh 

yang terserang ( 14, 15 ). 

Limfoid Leukosis termasuk Avian Leukosis Komplek 

ya.11g sering menyerang bangsa nnggas khususnya ayam 

( 21, 26 ). Pada peternakan ayam penyakit ini telah 

tersebar di seluruh dunia ( 14 ). Di Indonesia kasus 

LL telah dilaporkarr ol~Sh Pi nARD t53-hiin 1928 ( 14- ) • 

Sej ak dilaksa..-rJ.e.kan n bimas aye;;,. rr pad.a t a!"Juu 1 .3 7 2, J;_.L 

pada.ayam mendapat perhatia.11. lebih khusus ( 21 ). 

Dilaporkan,diantara bangsa ayam dicurigai terda-
.. 

pat perbedaan kerentanan ( 2 ). Pada ayam petelur, LL 

terj adi pada umur 16 minggu atau lebih ( 6, 14 ) • ··_ 

3 
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Ka ' ~"ng kadang penya.kit ini dapat terjadi pada umur 14 

minggu ( 2 ). 

Morbiditas dan mortalitas LL pada ayam adalah 

rendah serta kejadian penyakit bersifat sporadik ( 30) 

IV ortali tas ~1 berk~sar an tara 1 sampai dengan 4, 6 % 

t l), 20 ) • Telah dilaporkan juga, bahwa mortali tas 

LL dapat dipengaruhi oleh umur ayam saat terinfeksi 

V1t, Makin bertambah ~~ur saat terinfeksi, mortalitas 

makin rendah ( 17 ), pembentukan tumor dan perkemba­

ngan infeksi virus juga menjadi 1ebih ringan ( 10 ). 

Penu1aran virus LL dapat terjadi secara vertikal 

( 4, 12, 30, 31 ), melalui telur yang dihasilkan o1eh 

induk ayam pembawa atau karrier ( 21 ). Penularan ini 

telah dapat dibuktikan, dengan ditemukan VLL pada al­

bumin dan embrio dari te1ur ayam penderi ta LL ( 5, 30 

31 ) • Penularan secara vertikal merupakan cara penye~ 

baran VLL alami yan& amat penting ( 2, 10, 13 ), de­

ngan ting.ka t penularan berkisa.r an tara 1 s ampai d-s·--

ngan 75 % dalam satu ke1ompok ayam ( 2 ). 

Te1ah dilaporkan pula, VLL dapat ditularkan secara 

horisontal ( 2 ). Penularan ini terjadi pada masa pe­

netasan dan brooding serta dapat menimbulkan penyakit 

( 2, 21 ). Di dalam tubuh ayam penderita 11 yang ter­

infeksi pada masa penetasan dan brooding terdapat 
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bentukan tumor LL setelah ayam berumur 16 minggu( ( 10) ~ 

Sumber infeksi dapat berasal~dari ayam penderita atau 

karrier ( 21 ). 

Penularan VLL pada ayam dewasa tidak dapat penimbul -

kan penyakit, akan tetapi ayam tersebut dapat menjadi 

kebal ( 2 ). 

Penularan secara horisontal k:urang efektif untuk , - p~ .--

nyebaran VLL, hal ini d.isebabkan oleh karena daya hi-

dup Virus tersebut pada tinja maupun saliva di 

tubuh ayam tidak tahan lama ( 27, 30 ). 

luar 

Di dalam tubuh ayam yang rentan terhadap VLL , 

virus mengalami periode laten selama lebih kurang _ 5 

minggu sebelum terbentuknya tumor LL ( 14 ). 

Bursa Fabricius merupakan sasaran pertama bagi. : · ~ VLL 

( 3, 22, .- ) • Pada ayam berumur k:urang lebih 9 ming­

gu di folikel bursa Fabricius terjadi perkembangan 

sel limfoid secara pesat ( 17 ). Selanjutnya sel tu -

mor prernitif sebagian mengalami kemunduran dan hanya 

sebagian kecil menetap di folikel bursa Fabricius da­

laJn waktu beberapa bulan ( 14 ) • Jika ayam yang ter­

infeksi mencapai umur 16 sampai 24 minggu, maka .__sel 

tumor di folikel berkembang de:ls8.!"'1 c.ara me.ube1ah d.iri 

membentuk sel sel tumor LL ( ~3 )~ r adeng kadeng per-

kembangan sel tumor dapat terjadi pada· ayam berumur 

14 minggu ( 2 ) • 

Sel sel tumor LL mengadakan metastasis ke organ atau 

jaringan lain melalui sistem peredaran darah ( l5 ) • 

Hati merupakan organ tubuh yang utama terinfiltrasi 
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2..2 

b .. 

o1eh se1 se1 tumor LL, ·kemu~ian limpa dan ginjal ( 14, 

:LI5, 2.4, 28 ). Sedangkan paru - p e..ru, jantung, oviduks, 

ovarium, tiroid, pankreas dan su.msu.m tu1ang, : _ _::_ sifat 

infi1trasinya ringan ( 24, 26, 34 ). 

Perkembangan sel tumor LL secara pesat dapat terjadi 

pada j aringan mesenkhimatosa, sehingga organ terse but 

dapat membesar ( 17 ). 

• • # -. • 

Diagnosa Limfoid Leukosis 

Diagnosa LL dapat di1akukan berdasarkan sejarah 

penyakit, gejala gejala klinik, patologik anatomik 

dan bistopato1ogik ( 9 ). 

U~j i serologik te1ah dicoba, akan tetapi belum . banyak 

digunakan. CRITTENDEN dan WITTER tahun 1978 mengiden-

tifikasi VLL pada albumin te1ur dengan tes Fixasi Com­

n1emen secara 1angsung , ·he.silnya mencapai k e·benaran 

1ebih kurang 83 % ( 5 ). 

Gejala LL dapat diamati sete1ah penderita berumur 

16 minggu a tau 1ebih ( 15 ) .Kadang kadang gejala kli -

nik dapat diamati pada umur 14 minggu, akan tetapi ge­

j ala gej ala yang nampe.k tidak tersifat ( ~ ) • 

Dalam keadaan kronik g e j ala klinik y ang na..11pe.k berupa 

.-..-8Iffi l eSU ll8..pSU ffi "l~oY1 'n1.' l a~ :1!' bel U!'Y' O' (t_A.T' !'' ·_i 0_l Tn•-:.ngA -CJ.,v . · - f o .t:UJ..a.u. -'-' - •. t.>' C-- .. -., ~ - Ll.. !;:' G __ , ,_ .• -

ci , pucat dan k adang k a dang ·berv1an1a kebiruan, ~ -men­

cret dan disertai kekurusan ( 1, 2, 3, 26, 28 ). 

Pada ayam yang mati karena menderi ta LL di temukan 

perubahan menyo1ok berupa pembesaran hati, seakan akan 

mengisi se1uruh rongga perut,. eloh karena•itu LL sering 

· . 
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/ . 

disebut " BI G LI7~R DISEASE 11 ( 11, 26, 27, 28 ). Ha­

ti berwarna kelabu dan terlihat adanya benjolan pada 

bagian permukaan ( 32 ). Apabila benjolan disayat ter­

lihat adanya masa ben¥arna kuning atau kelabu keputih­

an mengkilat menyerupai daging ikan, dengan konsisten­

si lunak ( 27 ). 

Selain hati, organ organ lain seperti : bursa =-

Fabricius ( 2, 27 ), ginjal, limpa, oval~ium ( 3, 26, 

27 ) dan jan tung ( 2, 27 ) juga mengalami pembesara.n." 

Akan tetapi pernbesa.Xan yang terj adi sangat bervariasi 

( 21 ) . Pembesaran limpa dapat mencapai tiga kali li­

pat dari normal, dengan warna kelabu kebiruan ( 32 ). 

Pada potongan melintang terdapat titik titik berwarna 

kelabu dengan batas yang jelas, hal ini berkaitan de­

ngan hiperplasia dari sel limfoblas ( 3 ) . 

Paru-paru dan dinding usus dapat juga terserang akan 

tetapi lesinya sangat ringan ( 27 ). 

Distribusi sel tumor LL pada organ atau jaringan 

tubuh yang terserang dapat bersifat menyebar atau lo-

kal. Pada bursa Fabricius tumor limfoid berhentuk ben 

j olan lokal ( 14, 24 ).Sedangkru1 pada hati . d?U 

lebi h sering ditemukan menyebar ( 24 ). 
'-

li!!lna -. 

I'roliferasi sel sel limfoid terj adi secara 11 intra -

follicular 11
, ye.i tu di dalarn folikel bursa yang di tag 

dai oleh sel sel bentuk homogen dan berada dalam sta-

dium premitif ( 14, 24 ). 

Dengan pewarnaan pryonin ·methylin blue sel sel itu 
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8 . 

berwarna asidofilik, 

Pada ayam berumur 16 minggu ael sel tumor ..,. • - LL 

yang berada di folikel bursa Fabricius bermetastasis 

ke organ atau jaringan tubuh yang lain ( 24 ). 

Dengan pewarnaan pryonin methylin blue ( 20 ), sel sel 

tumor LL nampak sBoara a.ktif membelah diri dan kemudi-

an mendesak serta mengga~ti sel jaringa~ asli ( 15, 

28 ) • 

Bentukan tumor LL tersusun dari sel limfoblas dengan 

inti bervakuol ~ampai ke bagian pinggir, hingga me­
ngisi lebih kurang 4/5 bagian dari volume sel, dengan 

satu atau lebih anak inti yang berwarna asidofilik 

( 2, 15, 24, 32, 34 ). Akibat besarnya ukuran inti , - -

membrana sitoplasma sel menjadi tidak jelas terlihat 

dan si toplasmanya hanya t .ampa.k di bagian pinggir de -

ngan warna basofilik ( 2, 15, 24 ). 

Pada hati, infiltrasi sel limfoblas pada umumnya 

menyebar, akan tetapi kadang kadang di temuke.n juga 

secara lokal ( 17, 34 ). Infiltrasi limfoblas di 

hati hampir terjadi pada semua kasus LL. Pada bentuk 

menyebar ·distribusi sel limfobl~s sangat hebat, me­

luas hingga pada saJ.ura:n empe r:n ~ ( 34 ) ,. Salu:;can em-, 

pedu tersumbat ol eh sel sel l~ :mfoblas sehingga terja-

di emboli ( 23 ). 

Pada limpa dan ginjal distribusi sel tumor ~apat ter­

jadi secara lokal maupun menyebar. Bentuk menyebar 

pada limpa ditandai oleh menipisnya lapisan kapsulaJ 
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hal ini t erj adi sebagai akiba t desakan sel tumor .·_LL ·· 

pada lapisan tersebut ( 23 ). Pada ginjal infiltrasi 

sel limfoblas terjadi di bagian tubulus maupun glo-

merulus. 

Pada kulit d~~ otot, infiltrasi sel sel tumor LL sa ­

ngat jarang, sedangkan pada jaringan saraf tidak per-

nah terjadi ( 24 ). 

2. 3 Diagnosa banding 

Sebagai diagnosa banding dari pada LL adalah pe-

nyakit Marek, tuberkulosis pada ayam, pullorum, Ente­

rohe~atitis dan degenerasi melemak pada hati ( 15 ) . 

2. 3.1 Penyaki t Marek 

Secara w:num. diagnosa Benyaki t Marek dan LL 

diteguhkan berdasarkan sejarah penyakit, gejala 

klinik, patologik anatomik dan histopato1ogik 

( 29 ) • 

Penyaki t Marek :terj adi··. pada ayam berumur 6 min£: 

gu atau 1ebih, dengan gejala k1inik yang menci-

ri berupa kelumpuhan dan mata berwarna kelabu 

( 13, 15, 2<- ). Secar a makroskopik, hati, lim -

pembesaran ( 14 , 15 ). 

Penyaki t Marek d.m LL yang terj adi pada o*'gan 

yang se.ma dan pada period&. umur yang sam.a sa -

ngat sulit dibedakan ( 15 ).Akan tetapi keada-

an tersebut dapat dibedakan berdasarkan peme -
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2.3.2 

l • 

r iksaan mi kroskopik secara teliti ( 2 ). 

Secara mikroskopik sel tumor penyakit Ma­

rek menginfiltrasi secara perivasku1er pada 

hati, hiperp1asia pada limpa dan 11 interfolli­

cu1ar 11 pada bursa Fabricius. Infi1trasi se1 

tumor dari penyakit Marek juga ditemukan pada 

jaringan saraf ( 14, 15, 20, 24 ). 

Secara sito1ogik tumor penyakit Marek terdiri 

dari se1 1imfob1as, 1imfosit ukuran keci1, me-

nengah dan besar, se1 Marek serta kadang _ ·ka­

dang di temukan se1 retiku1osit yang tersusun 

secara heterogen ( 15, 24 ). 

Penyakit Pullorum 

Pemeriksaan pasca mati menunjukkan _ hati 

dan limp a mem.bengkak, serta pada pe.rmukaan ha­

ti kadang kadang ditemukan bintik bintik ~ber­

warna keabu abuan ( 23, 27 ). 

01eh SENO SASTROA!'.HDJOJO tahun 1970 ~ ( 19 ) , te­

lah di1aporkan bahwa UL~tuk ketetapan diagnosa 

di adakan pem.eri ksaan baktE r io1ogik guna menda-

patke~ kuman ~almonel1a Q~l} Q:~· 

2.3.3 Penyakit ~uberku1osis pada unggas 

SGcara makroskopik terlihat benjol benjo1 

pada hati, lambung kelenjar, otot 1ambung, pa­

ru-paru, ginj al dan tembolok ( 27 ) • 
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Benjolan tersebut terlihat r ata dengan ukuran 

sebesar butir jagung atau lebih besar. Secara 

mikroskopik terlihat bahwa benjol benjol terdi­

ri dari jaringan proliferasi yang memperlihat­

kan sarang sarang nekrosa dan sel sel datia 

( 27 ) • 

2;.3~4- ·, Enterohepatitis dan Degenerasi. melemak pada 

hati. 

Enterohepatitts ditandai oleh peradangan 

di hati dan pembengkakan yang sifatuya menyelu-

ruh •. . . ·• ..-.Jo~' ' 

Secara makroskopik degenerasi melemak ~ --h~: .ti, 

terlihat hati membesar, berwarna pucat dan mu­

dah rapu21. Secara mikroskopik tampak infil tra~ 

si sel sel lemak pada jaringan hati ( 23 ). 
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BAB III 

MATERI DAN METODA 

Pengamatan dilakukan di Seksi Patologi Balai Penyidikan 

Penyaki.t Hewan Wilayah VI Denpasar Bali, mulai tanggal 5· Ap-:­

ril 1984 sampai dengan 30 April 1984. 

3ol Materi 

ao Dalam pengamatan ini dipergunakan masing - masing 48 

blok jaringan hati, 48 blok jaringan l:ii.mpa dan 48 blok 

jaringan ginjal dari ayDJil petelur yang - · .-- , .~-menderi ta 

Limfoid. Leukosis ( LL ). Ayam petelur sebagai sampel 

pengamatan terdiri dari 23 ekor strai~ Super Barco , 

15 ekor· Hy-line dan 10 ekor strain Decalbo Oleh Seksi 

Patologi BPPH Wilayah 'VI, ayam tersebUJ.t diteguhkan me!! 

derita LL, dan diinventarisir sejak Januari 1919 sam -

pai Desember 1984o 

b. Reagen 

Fl'l>rmalin 10 ~- , putih telur Meyer, alkohol 100 %.. alkOl­

hol 96. ~' Xylol. acid alkohol, air~. Harris Hematoxylin 

dan Eosin serta Canada balsem. 

c. Alat. - alat . 

Mikrotom, ~byek gelas, gelas penutup, bak pengapung ja­

ringan ( 11 water bath " ) , inkubater d.an terrruometer. 

12 
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3.2 Metoda 

a. Pengambilan data 

Data mengenai s_tr-~in~ dan umur ayam penderita LL dicta­

pat dari hasil· . wawancara dengan patolog:· · dan ca­

tatan Seksi Pato1ogi BPPH Wi1ayah VI Denpasar mulai 

J anuari 1979 swnpai dengan Desember·· 1984. 

b. Pembuatan preparat histopatologik ( 16 ) 

l1asing masing blok jaringan hati, limpa dan ginjal 

ayam ~t'tain Super Harco, Hy-line dan Decalb yang po­

sitif LL dipotong dengan menggunakan mikrotom,dengan 

ketebalan jaringan 6 mikron. 

Potongan jaringan diapungkan di dalam bak pengapung 

jaringan ( ~t~ bath ) dengan temperatur 38° C (16). 

Dengan me nggunakan obyek gelas yang dio1esi putih 

telur l1eyer, jaringan diambil dan dikeringkan di da-
o . 

lam inku"Qator suhu 37 C selama 24 jam. 

J aringan yang te1ah dikeringkan, dicelupkan di dalam 

xylol I, xylol II dan xylol III masing masing se1ama 

5 menit. Lima menit berturut-turut direndam di dalam 

alkohol 100 % I dan alkohol 1lOO % II. ;__. ~ l! .-·. ~ : . . 

Selanjutnya preparat dicuci denganj air kran selama 2 

menit. Jaringan kemudian direndam di dalam ~· .. rlarutan 

Harris hematoxylin selama 15 menit dan t· · selanjutnya 

dicelupkan secara cepat sebanyak dua kali ( 2 quick 

dips ) di dalam air kran, 4 samp~· - 7 kali di dalam 

acid alkohol, 3 kali dalam air kran dall direndam di 

dalam air selama 15 menit. 
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Set.elah dirend.am di d.alam E sin selama 2 sampai 3 

menit, diteru.skan dalam alkehol 96 % I, alk~hel 96% 

II. alkoh~l 100 % III an alkahol 100 % IV mas.ing 

masing selama 3 meni t, akhirnya direndam. d.ala.Ill! Xy-

lol IV dan XylQl V selama 5 menit ... 

Kemwdian ditutup denga~ gelas penutup, yang sebelum­

nya ditetesi dengan canada balsem sebag~~ pengawetg 

Dan prep~rat siap untuk diperiksa. 

Co Pemeriksaan histopatolegik 

Perr~riksaan histopatogik dilakukan di bawah mi­

kroskop dengan pembesaran.40 kali. 1iap preparat di-

amat~ terhadap infiltrasi limfoblas. Organ yang di­

infiltrasi oleh sel tumor LL diberi tanda positif 

( + )o Sedangkan untuk yang t.i4ru{ d.iinfiltrasi di -

beri tanda negatif ( - )., 

o Cara analisa data 

Data yang telah aik~pulkan ciianalisa secara 

prosentaseQ Apa bila terd.apat perbe aan in£iltrasi 

limf blas secara pr())sentase ,_ maka untuk melihat a-

danya p~:rbedaan infil trasi J.l.imfoblas d.ari satu r­

gan dengan rgan yang lainnya aiuji dengan menggu­

nakan uji x2 menurat Downie tan Heath tah~ 1970 

( 8 ). 
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BAB IV 

HASIL DAl'J "PEMB AHASAN 

Kejadian infiltrasi sel limfoblas pada organ tubuh 

ayam pender:Lta LIJ sangat bervariasi. Banyalt pendapa t menga­

takan bahwa hati dan limpa merupakan organ utama terinfil­

trasi oleh sel lj_mfoblas ( 26, 27, 32 ). Pendapat tersebut 

lebih diperkuat oleh hasil pengamatan ini. Ditemukan pro~ 

sentase kejadian infiltrasi limfoblas sangat tinggi di ha­

ti da n lim:pa. 

Pengarnatan dilakukalll diSeksi Patologi BPPH Wilayah VI Den­

pasar . Bali terhadap 48 ekor ayam . ·petelur yang menderi ta LL 

Dari 48 · .:.: ekor-t ··ay<mt~ yang, , diamati1;.yang terdiri a t as 23 ekor 

·str_?.in Supe r Harco, 15 ekor Hy-line dan 10 ekor Dec alb 

( Appendix 2, 3 dan 4 ) , ternyata s emua ( 100 % ) hati dan 

limpa· t erinfil trasi oleh sel limfoblas ( Tabel l ) • 

Kepekaan h ati dan limp a terhadap infil trasi sel turner LL ke­

mungkinan ada hubungannya dengan predileksi__.agen penyebab 

tumor LL tersebut. 

Sel . . tumor Limfoid Leulwsis berkembang · di folikel bursa. Fa­

bricj_us, kemudian bermetastasis melalui sistem predaran da­

rah ke organ a tau jaringan tubuh yang l ain ( 15 ). 

Pada h ati, proliper asi sel tumor sangat hebat, sehingga u­

lturan hati bertambah besar, seakan akan mengisi seluruh rang 

ga perut ( 2, 26 , 27, 28 ). 

Demikian pula p a da limpa, se l sel tumor mengalami perkem­

b an gan secara aktif, sehingga ukuran limpa sangat membesar. 

Pembesa ran t 0rsebut dapat mencap~ tiga kali lipat dari nor 

15 .. 
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mal ( 32 ). 

Dari hasil pengamatan diketahui pula bahwa prosentase 

kejadian infi1trasi limfoblas di ginjal adalah lebih rendah 

jika dibandingkan. dengan hati dan 1impa yaitu 81,25 % ( Ta­

bel 1 ) , akan tetapi pada uji ..J!- tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata pada p) 0,05 ( Lampiran 2 ). 

Heskipun ada perbedaan prosentase infiltrasi limfoblas 

pada ginjal ketiga ~str~in ayam, yaitu 91.3 % ( Super Harco ) 

73,3% ( By-line ) dan 70,0% ( Decalb ) ( Tabe1 1 ), namun 

pada uji ..J!- menunjukkan hasi1 yang tidak berbeda nyata pada 

p) 0,05 ( Lamp iran 3 ). 

Perbedaan prosentase infiltrasi sel tumor di ginjal, dianta­

ra -.strain ayam Super Harco, Hy-line dan Decalb, kemungkinan. 

di$ebabkan oleh be rat ringannya infil trasi sel limfob1as 

pada ginjal tersebut. 

Telah di1aporkan bahwa, secara makroskopik pembesaran ginj~ 

ayam penderita LL tidal{ je1as terlihat, hanya kadang kadang 

dapat diamati ( 24. ) • 

Pada kasus LL, yang infiltrasi limfob1asnya hanya bersifat 

1okal di ginjal, maka kemungkinan jaringan yang terambi1 a­

dalah yang normal, sehingga pada pemeriksaan preparat histo­

patologik terhadap jaringan tersebut tidak ditemukan adanya 

se1 limfoblas. Berbeda halnya pada hati dan limpa yang me -

nunjukkan pembesaran secara menyeluruh, yaitu sebagai akibat 

dari infiltrasi sel 1imfob1as secara menyebar ( 15 ). 

Dalam pengambilan jaringan untuk pembuatan preparat histo -

patologik dari kedua organ tersebut dapat diambil di berba­

gai tempat. 
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Dapa t disirnpulkan bahwa, prosentase kejadian infi1tra­

s i sel limfob1as di hati, limpa dan ginjal ayam str_ainSu­

per Harco, Hy-line dan Decalb adalah sangat tinggi. 

Me skipun terdapat sedikit perbedaan prosentase antara gin -

jal dengan h ati dan limpa, namun secara statistik . ternyata 

perbedaan tersebut tidctk nyata. Berarti ketiga organ t erse-

but peka terha dap infi1trasi~se1 1imfoblas . 

Oleh k a rena hati, limpa dan ginj al merupakan organ yang 

peka . terhadap infiltrasi se1 tumor LL, mrut a ketiga.brgan 

ter sebut ·. perlu diambil untult pemeriksaan histopatologik 

terha dap kasus LL pada ayam petelur s:trfi:i.n Super Harco, Hy-

line dan Decalb. 

Perkembangcill sel tumor LL di bursa Fabricius dan p roses 

metastasi-s ; ke organ l ain terj adi p ada umur i6 sampai deng­

an 2L~ minge;u ( 13 ) • Kadang kadang dapat t er j adi pada umur 

14 minggu ( 2 ) .. 

Hasil pengama t<m terha dap kejadian infiltrasi limfoblas · di 

hati dan limpa cl.Yam petelur berumur 14 minggu sampai 1ebih 

kecil dari 1 6 minggu, 16 : sampai 24 minggu dan l ebih besar 

dari 24 minggu adalah sama ( 100 % ). Sedangkan pada ginjal 

darL masing masing umur ayam tersebut, berturut- turut ada­

lah 71,4 %, 87,5 % dan 82,4 % ( Tabel 2 ). Pada uji yf tidak 

mununjilld\:an perbedaan yang ny at a pada p) 0,05, t e rhadap ke -

jadian infi1trasi'"limfob1.;~.s di hati, limpa dan ginjal ayam 

petelur yang menderi ta LL ( Lampiran 1 ) •· 

Dapa t disimpulkan bahwa, proses metastasis se1 tumor LL 

dari folik ol bursa Fabricius ke hati, limpa dan ginjal ter -
I 

j adi mulai penqerita berumur 14 minggu ato?.U lebih. 
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TabeL ~. l. Ke j adian infi1tras i 1imfob1as di hati, 1impa 

dan ginja1 ayarn -s.train Super Harco, Hy-1ine dan 

Dc ca1b y ang pos i tif Limfoid Leukosis. 

I nfiltras i 1imfob1as di 

Hati 1impa gin j a1 

s 'trai,n . a yam ·* ·*" / *·: .. ! % **/*' % 
I 

Supe r Harc o 23/23 !100! 23/23 !100! 2+/23. 91 , 3 ! 

Hy-1ine 15/15 !100 ! 15/15 !100! U(JJ..5. 73, 3 ! 

Deca 1b 10/10 !100 ! 10/10 !100! 1.71/10 70 ,o ! 

-- ·- --- -·-
'l~tal ! 48;/ 48: 

~ .. . !Jl.QO•! 48/48 !LOO.! 39/'48 ! 81 .. ,,25 I _______ ., _ . . 
• • # - , ,J. - • -- --

Keterangan · * -· juml ah organ yang diamati 

** - jum1ah organ yang diinfi1trasi o1eh 

sel 1imfob1as . 
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Tabe1 2 . Kejadian infi1trasi 1imfob1as di hat i, 1impa 

dan ginja1 pada berbagai umur ayam pete1ur 

penderita Limfoid Leuk osis . 

Umur(minggu) 

& 
Jum1ah ayam 

(ekor) 

1 4 - < 16 
( 7 ) 

1 6 - 24 
( 24 ) 

>2 4 
( 17 ) 

Kete r angan 

Infi1~rasi 1irnpob1as di ! 
t ----------------------------------------

Hati Limpa Ginja1 

7 ( 100% )! 7 (100%) 5 (71,4%)! 

24 (100% ) 24 (100%) 21 (87,5%)! 

17 (100%) 17 (100%) 14 (82,35%) 

Data umur dan jum1ah ayam pete1ur penderi-

ta Limfoid Leukosis diambi1 dari "Patho1o-

gy I:ecord" di Seksi Pato1ogi BPPH l'li1ayah 

VI Denpasar. 

19 . 
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Appendix l. 

Kc j adian Limfoid Leukos is pada berbagai -str-ain 

ayam pe t e1ur y ang didiagnosa di BPPH Wi1ayah VI 

Denpasar mu1a i Januari 1979 sampai dengan Desem-

ber 1984. 

Limfoid Leukosis 

----I 

strain~ ayarn Pos i tif Negatif Total 

umur )14 

ming{Su (ekor) (%) (ekor) (%) (ekor) 

----
:::iuper Harco 23 21,1 86 78 ,9 109 

Hy-line 15 16,1 78 83 ,9 93 

Dc ca lb 10 19,1 41 80 ,4 51 

Ban[;sa l ain 18 13 ,3 112 86 , 2 1~0 

'l'otal 66 217 283 

Kcte1·angan Data d i amb i l dari "Pa thology Re c~rd 11 seks i 

Patologi BPPH Wilayah VI Denpasar . 

20. 
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App~dix 
.... ..... ... 

D2t .. , 1.!.:-il!r dt.:::: c~ · "'tribusi :Lnfil t . .:-.si 

limfoblas di ~ati, li~pa dan Gin jal 

ay~ Super Ha rco yang -poniti~ LL. 
__________ , ___________ ... ___ __......_... .. -.~-~------------~ 
! No. I Ucur ! organ yang dia.E.'lttti ! 
! urut ! ( tri..n GbU )!----------~~------~~----~--~ 

! ! hnti ! limp a ! binjal 
~---------_._._ ___ , ___________________________________ .._..__, 

., , I . + + + .~.... .....,. 
2. 14 + + + 
7 1!;. + + ..1• 

4. 16 + + + 

5. 16 + + + 
I" o. 16 + + + 

7. 16 + + + 

8. 16 + + + 

9. 16 + + + 

10. !e + + + 

11. 20 + + + 

12. 20 + + + 

13. 20 + + + . ! 

l 4. 22 + + + 

15. 24 + + ! + 
! · 16. 24 + + + 

17. 24 + + . - -+ 

18. 26 + + + 

19. 32. + + + 

20. 40 + + -
21. 48 + + + 

22. 96 + + + 

23c 96 + + + 
---·----... -.. CJIII'o --- __ , _____________ .._ _____ _... ____ ........ .. ~ ... -- .... _ .._..,.. ___ ...._._. __ 
! . ra s c_. --;...,sc ( 9.D: 23( 100%) ! 23(l'JC%) ! 21 (91, 39~ ) 

~-------------------------------~-------~~~~-~---~~---
Keter.rut,san : Data umur dia.mbil d~rl Se.l::d P&tolog.i BPPH 

Wilo.yah VI Denpasar, tahun 1979 s/d 1984. 
+ = diinfi1trasi o1ch ~cpob1as. 

- = tin~l~ diinfiltrasi oleh limpoblo.s. 
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Appendtx ~ J; Data umur dan ciistribusi infiltrasi 

limfoblas di hati , l i mpa dan ginjal 

ayam By- line yang positip LL. 

_.o . 1 UILu:::- ' Organ yang diamR.ti 
1 u ~ut ' ( ming~u) ' - - -----------~------------------------ - 1 

h at~ li~pa ginjal 

' ---------------------------------------------------------
-· 

I 3. 
I I •• 

I 7. 

I C 
/ . 

I 11 --· 
I 1 , --r• 
I 1 c; 

- ./ • 

I l l.j. 

I 1 .:..~ 

I 20 

I 24 
I 24 
I 28 

' 28 
I 28 

' 28 
I 32 
I 3::_ 

".J 

' 36 
I LC 

+ 

+ 

+ + + 
+ + + 

+ 

+ + 

+ 

+ + 

+ + + 

+ 

+ + 

+ + 

+ 

+ 

+ 

1 :?rosentase ( j~ ) 15 ( 100~~ ~ .15 ( 100% ) I 11 ( 73 , 3~~ ) I 

t.:ont· n_-:-- ~ ....... ;..,­..... P2to . . o :;i 

= t~d~: d~~n~~l~~as~ oleh limpoblas . 
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Appendix 4.DJ.to. u:;;mr dnn distribusi infiltrasi. 

limfoblas c..i h·' ti, 1imp.n d.m r;injal 

ayew Decalb y.ng posi. tip LL. 

------------ -··-· ____ .,..__,_____ _____________________ ~--
No. umur ! ! 

urut ! (ninggu) !---------.. ---·---.-------- ··-------------· 
hati lirapa ! t;Lnj~ 

------------------------·------ wm-• - _...._.. __ _... ____ _,_ _ _ __,..,_ 

1. 11: 

2. 14 

3. 16 

4. 16 

5. 16 

6. 20 

7. 20 

8. 22.· 

9. 32 
.,r'l . .... 
.J..Ve Lj.O 

+ 
+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
+ 

.... 
+ 

+ 
+ 

+ 
+ 
+ 

+ 

+ 
+ 

+ 

+ ! 

+ 
+ 

+ ____ .,..._._..._ _______ .......,._..... _ _.__.,..... _ _.__._ .. ...__._, _____ _.....-..-..-----...... --
Prosenta sc(%): 10 (lOO%) 10 (100% ) ! 7(70% ) 

------------ -----.....---------------·---------·---------------
KeterangruJ. : Dst.ta umur diambl.l dai Seksi P:~.tologi BPPH 

WileyD.h VI Denp~sar, t &thun 1979 s/d 1984. 

+ = diinfi1 trasi oleh 1ililpoblns. 

- = tidak diinfil trQ.si olell liopo blc..s. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Prosentase Kejadian Infiltrasi... Ida Bagus Komang Ardana



Gambar 1. Infi1trasi se1 limfob1as di hati ay~ 
peteiur yang menderita LL ( pemb . 10 x 10 ). 

Gambar 2 . Infi1trasi sel limfoblas di hati ayan 
petelur yang menderita LL. ( pemb . ~5xlO). 
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Gambar 3. Infiltrasi sel limfoblas di limpa eyam 
petelur yang menaerita LL. ( Pemb.lOxlO ). 

Gambar 4. Infiltrasi sel limfoblas di limPa ayam 
petelur yang mende rita LL. ( Pemb.45xl0 ). 

25. 
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Gambar 5. Infiltrasi sel li.mfobl as di ginjal eyam 
petelur yang menaerita 11. ( Pemb.lOxlO). 

Gambar 6. Infiltrasi sel 1imfoblas di ginja1 aye~ 
petelur yang menderita LL. ( Pemb.45xl0)~ 

• 
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BAB V 

KESUlPULAN 

Prosentase k e j.:1dian infi1trasi se1 1imfob1a s di hati dan 

1impa ayam l;ete1ur b e rumur 14 minggu ke atas dari ·strain , Su-

per Barco, IIy-1ine do.n Dec a 1b yang menderita Lt- ada.1 ah ~s-angat 

tin1~{;i ( 100 % ) • Sedangkan :9ada ginj a1 ke tign ·strai)!l aycun 

t t, r sebu t adal Dh berbeda yai tu 91,3 % ( Super Harc o ) , 73 , 2 %, 

( Hy- 1ine ) d::m 70 ,0 % ( Dec alb ) • 

Ditijau dari umur ayam yang dapat terserang, kejCJdian infi1tr~ 

si 1imfobl ns pado. g:Lnja1 ada1ah 71,4 % ( 14 sampai 1ebih ke-

6 · ) 87 r- 0 1 
( 16 ci1 1 nnnggu , , _) ,:a sampai 2LI- minggu ) dan 82 , LI- % 

( di a t as 24 minggu ) . 

IU-.:m t eto.:_r1i perbedac:m t ersebut , pado. Uji x2tidak .nyata pada 

\.'Ja1 cmpun secara -rrosentase, k ej a di an infi1 trasi limfob l as 

di h a ti a tau 1irnpa nam!)ak .berb-e.(ia jika dibandingkan dengan 

c;inj al , akan tet a:9i pada U ji X2 tidal(.: menunjukkan perbedaan 

y[-'tn~ nyata pada p ) 0 , 05. 01eh kar ena i tu malca ke tiga organ 

tersebut perlu diamb:Ll untuJ.;: pemeriksaan his topato l ogik terha-

d.:1p ~asus ~ LL , ~ada ay c::m :-strai!l , Super Barco, Hy-1ine dan 

De c c:~1b . 

• 
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Bli.B VI 

RINGKASA!if 

Pa da hnti d:tn limpa ayam petelur yang menderita 1 i mfoid 

Leukosi s ( 11 ) , terinfiltrasi secara hebat o1eh sel 1imfo­

bL.s , secL ngkan ginja1 1 ebih ringan jika dibandingkan dengan 

ke dua orga n t e r sebut . 

!J<::~n tetapi be1um d:Lket ahui p rosentase kej a dian infi1 trasi 

1imfob1 o.s di hati, limpa dan ginjal ayam pete1ur , r ditinjau 

cbri strain. den um 1r ayam yong dapat tcrseran g 11. 

Keri1Udi<>n di1 akukan pengarna t a n seba nyal-\2 48 b1ok j aringan 

h3ti , l impR da n ginja1 ay am pete1ur yang menderit a 11, s ec or a 

histopato1o 0 ik den ~;an r:1 empergunakan pewarnaan Henwtoxylin 

dan Eosin ( H danE), t c rhadap p rosent a sc k ejadian infi1-

trr.si 1 infob1as . 

Ibsi1 y an g dip.ero}eh ada1ah 100 % -pada hA.ti dan 1 i mpa 

DYotrl y0ng di amati terinfi1 trasi o1eh se1 1imfob1a s . Sed.:mg -

kan kej ad;Lon pada ginj a l 81,25 %, n amun pn.da Uji x2 pcrbcda­

an t erse bu t tidal<:: ny a ta pada p ) 0 , 05. 

Bi1 a ditinj<i.U da ri str~in ayam , yang t erdiri dnri 23 

ekor -straip. Supe r Harco , 15 ekor Hy- 1ine dan 1q ekor Deca1b, 

n au pun da_i u .mr ayam y a n g dapat terserang, Yc=l i tu 14 sampA.i 

, 1 ebih kecj_1 1 6 minggu ( 7 ekor ) , 16 sax:tpai 2L~ minggu ( 2Lr -

ekor ) dan di atas 24 minggu ( 17 ekor ), t e r nyGta kejadian 

infi1trasi limfob1 a s di hati dan 1impa tidak berbeda ( 100 ~) . 

Sedangkan pada ginjal ke tiga str-t;in. ayam t e r sebut t adal ah 

b crb c da y0itu 91,3 % ( Super Harc o ), 73 , 3% ( Hy - line ) dan 
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70 ,0 % ( Dec R1b ), Dan ke jadian infi1trasi 1imfob1a s pada gin­

ja1 da ri ma sing mEtsing umur ayam yane diamati berturut ·_ turut 

a da 1ah 71, 4 ~ ( 14 sam~oi l ebih keci1 16 minggu ) , 87 , 5 % ( 16 

sampai 24 rrli:nggu.) dan 82,4 % ( di a t as 24 minggu ) • 

J
1k.:1n tetapi pada Uji J!. per bedaan tersebut tidak nya t ,~ pada 

p ) 0, 05 . 
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k ampiran 1 . Analisa data kejadian infiltrasi limfoblaa 

di hati , limpa dan ginjal pada berbagai u~ur -

ayam petelur penderi ta Li mfoid Leukosis. 

Umur 0 ( Infi1tras i 1imfob1as di ) 

( minggu ~ Hati Limpa ! Gin~a1 Total 

' 7(6 , 7 1 ) 7(6 , 71) 5(5 , 59) 14- ( 16! 19 

16 - 24!24(24 , 35) !24(24,35) 21(20 , 29) 69 

> 24 !17( 16 , 94) ! 17(16 , 94) 14(14 ,12) 48 

48 4E 40 13 6 

( ) ~ expe c ted values 0 = nil ai observasi . 

x 2 = ~ (0 - E 22 
E 

x2 = (7 - 6 ~712_2 + ( 7 - 6 ,71) 2~ (5 - 5,59 )
2 

+ 

6 , 71 6,71 5,59 

. . . . . . . . . . + (14 - 1 L.12) 2 

1 4 , 12 

= 0 , 1233 

x2 
= 0 , 1233 deng an df .= 4 dipero1eh p ) 0,0) ( t i dak ada 

p·2rbeda an yang nyata ) . 
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Lampiran 2 . Anali sa data ke j ad i an infiltrasi 1imi'ob1as 

di hati , 1.impa dan ginja1 pada ~tra.i-:q. ayam -
Super Harco , Hy-line dan De c alb penderi t a 

Limfoid Leukos i s . 

0 ( Infi1tras i Limfob1as di ) 
s·tra.in 

a yam Hati/Limpa Ginj a1 Total 

---· 
~uper H. 23 ( 24 , 276) 21 (1 9 ,724 ) 44 

Hy-1ine 15(14, 345 ) 11 (11,655) 26 

Deca1b 10 ( 9 , 379 ) 7(7, 621) 17 

48 39 87 

---
( ) = expected va lues 

x2 = L_C 0 - E ) 2 
E 

x2 = ( 23 - ?_4 ~276 ) 2 + ( 21 - 19%7 24 ) 2 + . . . . . . . . . 
24 , 27 19 ,72 4 

. . . . . . . + ( 7 - 72 621 ) 2 
7, 621 

= 0 ,319 

x2 = 0 , 319 dengan df . =2 ' dipero1eh hasi1 p > 0,05 

( tidak ada JH~rbedaan yang nyata ) • 

35 . 
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36. 

Lampi ran 3 . Analis a data terhadap ke jadian infilt ras i 

limf oblas pada ginj a l ayam Su per Harc o , 

Hy-line dan De ca lb pende rita Limfo i d Leuk os i s 

0 ( Infiltra s i l imfobla s 

s~rai~ _ayam. Pos i t i f 

Su per Harco 21(18 , 688 ) 

Hy- line 11 (12 . 188 ) 

Dec a lb 7( 8 , 125 ) 

39 

() = expected values 

x2 = L:C o - E )
2 

E -

ginj a l 

Negatif 

2 ( 4 , 313 ) 

4 ( 2 , 813 ) 

3 (1 , 875 ) 

9 

di ) ! 

Tot a l 

23 

15 

10 

~-8 

x2 = ( 21 - l 8,J)88 )2 + ( 2 - 4
3

313 
l 8 , 68b 4 , 31 

2 
) + ••••••••• • ••• 

2 
••••••• + ( 3 - 15875 ) 

1 , 87 

= 2 , 254 

x2 = 2 , 254- dengan df . =2 diperoleh p ) 0 , 05 ( tidak ada 

pcrbedaan yang nyat a ). 
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Appendix 0 
\. Distribution of X 2 

l· I 

Probability 
d/ . 99 .98 .95 .90 .80 .70 . .so .30 .20 .10· .OS •. 02 .01 .001 

I .OlJS7 .Ol628 .00393 .0158 .0642 .148 .455 1.074 1.642 2.706 3.841 H12 6.63S 10.827 
2 .0201 .0404 . 103 .211 .446 .713 1.386 2.408 3.219 4.605 5.991 7.824 9.210 13.81.5 
3 .115 .185 .352 .584 1.005 1.424 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 9.837 11.345 16.268 
4 .297 .429 .711 1.064 1.649 2.195 3.357 4.!!78 5.989 7.779 9 .488 11.668 13.277 18.465 
5 .554 .752 1.145 1.610 2.343 3.000 4.351 6.064 7.289 9.236 11 .070 13.388 15.086 20.517 

6 .872 1.134 1.635 2.204 3.070 3.828 5.348 7.231 8.5.58 10.64.5 12.592 1.5 .033 16.812 22 .457 
7 1.239 1.564 2.167 2.833 3.822 4.671 6.346 8.383 9.803 12.017 14.067 16.622 18.47.5 24.322 

;J, 

8 1.646 2.032 2.733 3.490 4.594 5 . .527 7.344 9.524 11.030 13.362 1.5 .507 18.168 20.090 26.125 ,••L• 

1 , 4 ' 

9 2.088 2 . .532 3.32.5 4.168 .5 .380 6.393 8.343 10.6.56 12.242 14 .684 16.919 19.679 21.666 27.877 I r •"' 

10 2 . .558 3.059 3.940 4.86.5 6.179 7.267 9.342 11.781 13.442 1.5 .987 18.307 21.161 23 .209 29.588 

11 3.0.53 3.609 4 . .57.5 .5 .5711 6.989 11 .148 10.34i 12.899 14.631 17.27.5 19.67.5 22.618 24.72.5 31.264 I. 
12 3.571 4.178 5.226 6.304 7.807 9.034 11.340 14.011 I 5.812 18.549 21.026 24.054 26.217 32 .909 
13 4.107 4.76.5 5.892 7.Q.l2 8.634 9.926 12.34{) 15.119 16.985 19.812 22.362 25.472 27.688 34.528 
14 4.660 5.368 6.571 7.790 9.467 10.821 13.339 16.222 18.151 21.064 23 .685 26.873 29.141 36.123 
15 5.229 5.98.5 7.261 8 . .547 10.307 I 1.721 14.339 17.322 19.311 22.307 24 .996 28.2.59 30.578 37.697 

16 5.812 6.614 7 .962 9.312 11.152 12.624 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 29.633 32 .000 39.252 
17 6.4()8 7.255 8.672 10.085 12.002 I 3 . .531 16.338 19 . .511 21.61.5 24.769 27 . .587 30.995 33 .4{)9 40.790 

\____ 18 7.01.5 7.906 9 .390 10 86.5 12.857 14.440 17.338 20.601 22.760 25 .989 28 .869 32.346 34 .805 42.312 
19 7.633 8.567 10. 117 11.651 13.716 15.352 18.338 21.689 23 .900 27.204 30.144 33.687 36.191 43.820 
20 8.260 9.237 10.851 12.443 14.578 16.266 19.337 22.775 2.5 .038 28.412 31.410 3.5.020 37 . .566 45.31.5 

21 8.897 9.915 11..591 13.240 15.445 17.182 20.337 23 .858 26.171 29.615 32 .671 36.343 38.932 46.797 
22 9 . .542 10.600 12.338 14.041 16.314 18.101 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 37.659 40.289 48.268 
23 10.196 11 .293 13.0<)1 14.848 17.187 19.021 22.337 26.018 28.429 32 .007 35.172 38 .968 41.638 49.728 
24 10.856 11.992 13.848 15.659 18.062 19.943 23 .337 27.096 29.5.53 33. 196 36.415 40.270 42.980 51.179 
25 11 .524 12.697 14.611 16.473 18.940 20.867 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 41.566 44.314 .52.620 

26 12. 198 13.400 15.379 17.292 19.820 21.792 2.5 .336 29.246 31.795 35 .563 38.885 42.856 45 .642 54 .0.52 
27 12.879 14.125 16. 151 18.114 20.703 22.719 26.336 30.319 32.912 36.741 40.113 44.140 46.963 55 .476 
28 13.565 14.847 16.928 18.939 21 .588 23 .647 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 45.419 48.278 56.893 
29 14.256 15.574 17.708 19.768 22.475 24.577 28 .336 32.461 35 .139 39.087 42 .557 46.693 49.588 58.302 
30 14 .953 16.306 18.493 20.599 23.364 25.508 29.336 33 .530 36.250 40.256 43 .773 47.962 50.892 59. i03 

So ull C.E: Appendix Dis reprinted from Table IV of R. A. Fisher and P . Yates. Stai/JIIcal 'fablu for Biologica l, Agricultural, and M~dlcal 
Rutarch, published by Oli ver and Boyd Ltd.1 &linburgh . Reprinted with pcm1iss ion o f the autho rs and puhli shcrs. 
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